ANALISIS SIKAP TOLERANSI PETANI TERHADAP RISIKO BERUSAHATANI (STUDI KASUS PADA PETANI PANGAN DAN PETANI SAYURAN DI KECAMATAN LHOKNGA KABUPATEN ACEH BESAR) by MUHAMMAD WAHDAN
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
ANALISIS SIKAP TOLERANSI PETANI TERHADAP RISIKO BERUSAHATANI (STUDI KASUS PADA PETANI PANGAN
DAN PETANI SAYURAN DI KECAMATAN LHOKNGA KABUPATEN ACEH BESAR)
ABSTRACT
ANALISIS SIKAP TOLERANSI PETANI TERHADAP RISIKO BERUSAHATANI (STUDI KASUS PADA PETANI PANGAN
DAN PETANI SAYURAN) DI KECAMATAN LHOKNGA KABUPATEN ACEH BESAR
â€œAnalysis Of The Tolerance Attitude Of Farmers To The Risk Of Farming (Case Studies On Food Farmers And Vegetable
Farmers) In Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besarâ€œ
Mhd Wahdan Wahid Sinaga1, Agussabti1, Rahmaddiansyah 1*
 1Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala
Abstrak. Sikap toleransi dalam berusahatani merupakan sikap kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan risiko yang akan
dihadapi oleh petani. Sikap toleransi dalam berusahatani tercermin dari produktivitas yang telah dicapai oleh petani. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui sikap toleransi petani terhadap risiko berusahatani di Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.
Berdasarkan hasil penelitian, sikap toleransi petani pangan dan petani sayuran di Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar yaitu
pada skala sikap toleransi sedang terhadap risiko (5-7). Secara khusus, pada petani pangan sikap toleransi yang sedang (5â€“7)
terdapat pada risiko panen, risiko serangan hama atau penyakit dan risiko harga. Sedangkan  sikap toleransi yang rendah (1â€“4)
terdapat pada risiko cuaca dan risiko modal. Pada petani sayuran sikap toleransi yang sedang (5â€“7) terdapat pada risiko serangan
hama atau penyakit, risiko panen, risiko cuaca, dan risiko harga. Sedangkan sikap toleransi yang paling rendah (1â€“4) terdapat
pada risiko modal. Sikap toleransi yang sedang (5-7) menunjukkan bahwa petani pangan dan petani sayuran di Kecamatan Lhoknga
memiliki upaya yang umum dilakukan dalam meminimalisir risiko. Hasil analisis Metode Tobit pada petani pangan menunjukkan
bahwa faktor yang mempengaruhi secara signifikan terdapat pada umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman dan
pendapatan petani. Sedangkan hasil analisis Metode Tobit pada petani sayuran faktor yang mempengaruhi secara signifikan yaitu
pada umur, tingkat pendidikan, pengalaman dan pendapatan petani.
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Abstract. Tolerance in farming is an attitude of tendency to act in accordance with the risks to be faced by farmers. The attitude of
tolerance in farming is reflected in the productivity that farmers have achieved. This research was conducted to know the attitude of
farmers tolerance to the risk of farming in Lhoknga Sub-district, Aceh Besar District. Based on the research result, the attitude of
tolerance of food farmers and vegetable farmers in Lhoknga Sub-district of Aceh Besar Regency is on the scale of moderate
tolerance attitude to risk (5-7). In particular, in food farmers moderate tolerance (5-7) attributes are at risk of harvest, pest or disease
risk and price risk. While a low tolerance attitude (1-4) is present in weather risk and capital risk. In vegetable farmers moderate
tolerance (5-7) is at risk of pest or disease attack, harvest risk, weather risk, and price risk. While the lowest tolerance attitude (1-4)
is at risk of capital. Moderate tolerance (5-7) indicates that food farmers and vegetable farmers in Kecamatan Lhoknga have
common efforts to minimize risks. The results of Tobit Method analysis on food farmers showed that the factors that significantly
affect the age, education level, the number of dependents, experience and income of farmers. While the results of Tobit Method
analysis on vegetable farmers factors that significantly affect the age, education level, experience and income of farmers.
Keywords: food growers, vegetable farmers, attitude, risk.
